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alam era globalisasi dewasa ini, per-

saingan tidak hanya dalam ruang 

lingkup ekonomi, perdagangan, industri, per-

tanian, informasi  semata-mata melainkan dalam 

bidang pendidikan dan pengajaran pun terjadi 

pula. Sehubungan dengan itu, penulis mencoba 

mengetengahkan sekelumit “Pembelajaran Ba-

hasa Komunitas Melalui Media Elektronika”.  

       Pembelajaran Bahasa Komunitas (PBK) 

alih-alih dari padanan Community  Language 

Learning (CCL) yang dikembangkan oleh Char-

les A. Curran. Dia berlatar belakang pendidikan 

formal psikoterapi bukan seorang linguist atau 

bahasawan. Oleh karena itu, proses pembela-

jaran yang diterapkannya ialah menggambarkan 

peristiwa antara klien dan konselor. Kedua 

istilah itu diterapkan sebagai pengganti istilah 

guru dan siswa atau antara dosen dan mahasiwa 

(Curran dlm. Dardjowidjojo, 1987:182). Dalam  

eksperimen yang dilakukannya sejak tahun 1957, 

Curran memparalelkan pengajaran bahasa 

sebagai persoalan antara seorang ahli ilmu jiwa 

dengan seorang pasien. Materi pembelajaran 

bahasa yang dipraktikannya ialah bahasa Peran-

cis, Jerman, Spanyol, dan Itali. Jadi, pembela-

jaran bahasa yang dimaksudkan di sini ialah 

pembelajaran bahasa asing sebagai bahasa 

kedua. Pembahasan ini cocok untuk dikembang-

kan dalam mengajarkan bahasa Indonesia kepada 

siswa di sekolah dengan asumsi bahwa bahasa 

Indonesia sebagai bahasa kedua bagi siswanya, 

terutama  pendekatan ini dapat diterapkan ter-

hadap orang asing yang berkeinginan mempela-

jari bahasa Indonesia sebagai bahasa asing. Da-

lam proses pembelajarannya, Curran  

menggunakan media elektronik dalam sebuah 

laboratorium. Ternyata, eksperimen yang dila-

kukannya itu  berhasil dengan  memuaskan bila 

dibandingkan dengan proses belajar mengajar 

bahasa secara konvensional. Hasil penemuan 

Curran itu kemudian dikembangkan oleh para 

peminatnya, seperti Stevick (1976), Taylor 

(l979), dan Blair (1982).Laporan dari para 

peminatnya itu menyatakan bahwa  hasil yang 

dicapainya itu melebihi target yang telah diteta-

pakan  

Pendekatan Pembelajaran Bahasa Ko-

munitas  

Hasil pengajaran bahasa yang optimal 

dapat dilakukan dengan  mempertimbangkan dua 

faktor, yang pertama hakekat bahan yang akan 

diajarkan dan yang kedua bagaimana proses 

pembelajarannya. Timbul pertanyaan, yaitu apa 

yang harus diajarkan dan bagaimana proses 

pembelajarannya. Pertanyaan pertama dapat 

dijawab oleh linguist sedangkan untuk jawaban 

yang kedua dapat dijawab oleh para psikolog. 

Sehubungan dengan itu, uraian pertama yang 

akan dibahas dalam paparan ini ialah pendekatan 

pembelajarannya yang selanjutnya dikaitkan atau 

diaplikasikan pada bahan ajar bahasa sebagai 

sasaran atau target yang harus dicapai.  

Asas Pendekatan Pembelajaran  

Asas pendekatan pembelajaran yang 

dikembangkan Curran (1978) meliputi  security,  

attention-aggression,  retention-reflection, dan  

descrimination. 
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Security adalah rasa aman  baik pada diri 

klien  maupun konselor dalam hal ini antara 

terdidik dan pendidik. Curran (1978) menyim-

pulkan kondisi rasa aman ini dapat diciptakan 

melalui kegiatan gotong royong dan saling 

percaya di antara rekan-rekan juga dengan 

konselornya atau pendidiknya. Kerangka berfikir 

security  ini harus tercermin dalam diri konselor 

atau guru yang berperan sebagai fasilitaor untuk 

menanamkan benih yang akan ditaburkan kepada 

terdidik sehingga dapat tumbuh dengan subur ( 

Curran, 1978:142 dlm. Dardjowidjojo, 1987: 

184). Kondisi seperti ini terkadang kurang 

diperhatikan guru sebab pada umumnya guru 

bertindak sebagai penguasa yang merasa diri 

segala-galanya lebih daripada anak didiknya. 

Kondisi pembelajaran gotong royong ini 

tidak berlangsung terus menerus melainkan guru 

harus jeli menentukan sikap, yaitu manakala 

siswa sudah merasakan  materi ajar yang disam-

paikan guru itu telah terpahami maka guru harus 

mengalihkan posisinya sebagai pembimbing 

semata-mata, itu pun bila masih diperlukan 

bantuannya. Bila sudah dianggap cukup baik 

maka guru tidak perlu lagi mencampuri urusan 

atau kepentingan siswanya sehingga pada 

akhirnya baik guru maupun siswa sudah sama-

sama merasakan rasa aman dan puas dengan 

penguasaan materi yang diperbincangkannya.   

Attention-agression adalah suatu proses 

psikologis yang memfokuskan pada pemberian 

perhatian pada apa pun (Curran, dalam 

Dardjowidjojo, !987:184). Hal itu didasarkan 

pada kenyataan kehidupan  manusia bahwa 

manusia itu ingin  beroleh perhatian dan ingin 

memperhatikan berbagai hal  yang berada di 

lingkungan sekelilingnya. Justru itu, peran guru 

harus memperhatikan apa sajakah yang 

diingingkan oleh para siswanya  sehinga 

menimbulkan perhatiannya. Hal semacan ini 

kadang-kadang  kurang mendapatkan perhatian 

dan pelayanan yang kurang memadai. Namun 

demikian,. proses pemberi perhatian yang dila-

kukan guru tidak terlalu berlebih melainkan 

harus dilakukan secara wajar sebab proses 

belajar akan terjadi “ di suatu tempat sepanjang 

suatu kontinum antara yang baru dan yang 

membosankan ( Curran, 1976: 7, dlm, 

Dardjowidjojo, 1987:148). Dalam proses belajar 

mengajar, kita dihadapkan kepada pemberian 

bahan ajar yang bersifat baru dan yang sudah 

dikenal. Bahan ajar yang baru inilah sering 

menimbulkan kesulitan karena diangap sangat 

asing. Sebaliknya, bahan yang sudah dikenal 

akan menimbulkan rasa bosan sehingga kurang 

mendapat perhatian dari para siswanya. Oleh 

karena itu, peranan guru harus  mampu meng-

kondisi keadaan yang dapat menimbulkan ke-

seimbangan di antara kedua hal tersebut. 

Aggression dimaksukan agar para siswa 

berperan aktif untuk maju dalam proses belajar 

mengajar yang terjadi (Curran, 1978). Peran 

aktif siswa ini tidak hanya dalam kegiatan bela-

jar di dalam kelas semata-mata melainkan harus 

dilakukan dalam mencari topik-topik yang 

menarik  dalam memperkaya bahan ajar sendiri.  

Reflection dan Retention merupakan pro-

ses pencerminan diri siswa selaku pembelajar. 

Dalam proses pencerminan diri ini para siswa 

atau klien  melakukan introspeksi untuk menge-

tahui sampai sejauh mana mereka telah mengua-

sai bahan pembelajaran serta masalah-masalah 

apa sajakah yang muncul dalam benak siswa 

untuk dikaji lebih lanjut. Selanjutnya, Curran 

(1978) membagi refleksi menjadi dua bagian, 

yaitu (1) refleksi teks dan (2) refleksi pengala-

man.  

Kedua refleksi ini dilakukan setelah proses 

belajar mengajar berakhir. Kegiatan semacam ini 

sama  dengan kegiatan postes atau tes kegiatan 

pada akhir pelajaran. Namun, perbedaan yang 

menonjol dalam  kegiatan refleksi ini  ialah 

bersumber dari diri siswa sendiri bukan dari 

pihak luar atau dalam hal ini dari pihak guru. 

Kesadaran untuk menumbuhkan rasa tahu dan 

tidak tahu yang diakui sendiri oleh pihak pem-

belajar belum begitu diterapkan dalam era pem-

belajaran yang dilakukan dewasa ini. Padahal 
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perenungan untuk mencamkan pemahaman diri 

terhadap materi yang digelutinya secara psikolo-

gis sangat penting dilakukan oleh siswa selaku 

klien yang sedang menghadapi suatu masalah.  

Refleksi berikutnya ialah refleksi penga-

laman. Refleksi pengalaman ini ialah untuk 

mengekspresikan berbagai hal yang terkandung 

dalam lubuk hati siswa selama mengikuti kegia-

tan belajar mengajar di dalam kelas. Seluruh 

pengalaman siswa, seperti keragu-raguan, kesu-

litan, kenyamanan, kemarahan, kegemasan  dan 

perasaaan emosianal yang lainnya dapat terung-

kapkan. Dalam kegiatan  pertemuan seperti ini, 

peranan guru sebagai konselor harus mampu 

memberikan bimbingan dan pengarahan  psi-

kologis yang membawa siswa ke arah yang 

posistif. Di sinilah peranan  guru berfungsi 

sebagai fasilitator perlu ditunjukkan kebolehan-

nya. 

Selanjutnya Curran (1978) menyatakan 

bahwa kegiatan refleksi teks dan pengalaman ini 

akan mencapai sasaran retensi yang   akan 

membentuk siswa atau klien untuk (1) mema-

hami,menghayati, dan memanfaatkan apa yang 

telah dipelajari, dan (2) memanggil atau 

mengungkap  kembali ( retrieval) kesemuanya  

pada saat diperlukan.  

Pendekatan terakhir yang dijadikan landa-

san untuk  mengembangkan pembelajaran ini 

ialah descrimination. Pada  tahap ini siswa 

dituntut untuk mampu memberikan atau men-

deskripsikan penguasaan kebahasaan yang telah 

dimilikinya. Semula, sebagaimana layaknya anak 

kecil  atau orang dewasa manakala mereka 

sedang mempelajari bahasa yang dianggap asing 

tidak dituntut untuk memilah-milah penggunaan 

bahasa yang gramatis atau penggunaan bahasa 

yang pilihan kata-katanya halus atau kasar 

melainkan mereka  dituntut untuk dapat berko-

munikasi. Namun demikian, pada tahap akhir 

setelah mereka mampu berkomunikasi, dituntut 

untuk mampu memilah-milah atau membedakan  

unsur bahasa yang satu dengan unsur bahasa 

yang lainnya secara teliti sehingga tingkat 

penguasaan bahasa yang  dimilikinya itu tidak 

kasar atau rancu lagi.  

Curran menyadari bahwa pendekatan yang 

dikembangkan ini tidak akan berhasil dengan 

baik tanpa ditunjang oleh latihan dan pengala-

man yang sering, sebab pada dasarnya pengem-

bangan kemampuan berbahasa seseorang sangat 

dipengaruhi oleh frekuensi pemakaian yang 

dialaminya. Semakin kerap mereka berlatih dan 

mengamalkan hal-hal yang dimilikinya itu maka 

semakin mampulah penguasaan berbahasanya. 

Lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana proses 

penguasaan berbahasa seseorang, Curran 

mengajukan pandangannya sebagai mana diurai-

kan berikut ini. 

Fase-fase Penguasaan 

Penguasaan berbahasa seseorang itu me-

lalui fase-fase tertentu. Curran (1976) membagi 

fase penguasaan berbahasa itu dibagi atas lima 

bagian, yaitu 1) embryonic stage, 2) self-asser-

tion stage, 3) birth stage, 4) reversal stage, dan 

5) independent stage.  

Embryonic stage adalah suatu fase keter-

gantungan klien atau siswa terhadap guru atau 

konselornya berkisar 100 atau hampir 100%. 

Pada fase ini, tugas guru adalah mengurangi 

atau menghilangkan perasaan yang dialami siswa 

seperti ini dengan memberikan bimbingan dan 

penyuluhan yang memadai. Guru memberikan 

peluang kepada siswanya untuk mengungkapkan 

pengalaman berbahasa apa sajakah yang pernah 

dilakukannya. Dengan mengemukakan  penga-

laman apa adanya, perasaan ketergantungan 

yang tak menentu itu diungkapkan untuk berbagi 

pengalaman dengan rekan-rekan yang lainnya 

sehinga akan timbul rasa keberanian untuk 

mengggunakan bahasa yang sedang  dipela-

jarinya itu. 

Fase kedua ialah self- assertion stage. 

Pada  fase ini siswa mulai memperoleh dukungan 

moral dari rekan-rekan senasibnya untuk ber-

sama-sama  menggunakan bahasa yang sedang 
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dipelajarinya dan lama kelamaan mereka akan 

mengembangkan dan menemukan sendiri iden-

tittas dirinya. Pada saat itulah siswa sudah mulai 

memberanikan diri dan sedikit demi sedikit 

melepaskan dari ketergantungan pada guru atau 

konselornya. Sudah tentu, penguasaaan bahasa 

pada fase ini masih tergolong elementer. Fase 

elementer ini oleh Selinker disebut interlanguage 

( dlm. Dardjowidjojo, 1987: 186).      

Fase ketiga yaitu birth stage. Pada fase ini 

siswa secara  bertahap mengurangi penggunaan 

bahasa ibunya. Siswa memulai merasakan 

kebiasaan menggunakan bahasa sasaran dalam 

hal ini bahasa Indonesia atau bahasa-bahasa lain 

yang sedang dipelajari siswa sehingga dengan 

peristiwa semacam ini akan membangkitkan  

rasa aman di antara sesama rekan-rekan yang 

lainya. Walaupun demikian, Oller Jr dan 

Richard-Amato (1983) menyatakan bahwa pada 

fase ini pula merupakan suatu hal yag sangat 

keritis  dan peka, karena pada  fase ini bisa saja 

terjadi suatu turning point yang positif atau yang 

negatif. 

Aspek positif dapat terjadi apabila siswa 

atau klien mampu menumbuhkan sense of psy-

chological belonging dan berbagi kebutuhan 

dengan guru dan teman-temannya. Andaikan hal 

ini bisa dilakukan oleh klien atau siswa maka 

masa krisis yang selama ini mengganggu akan 

hilang berubah menjadi rasa yang menya-

mankan. Namun, aspek negatif pun akan mun-

cul, bila siswa memiliki perasaan setengah-

setengah atau ragu-ragu. Dengan kata lain, di 

satu pihak ia sudah dapat menguasai bahasa 

yang dipelajarinya itu dan di lain pihak masih 

ragu-ragu. Sehubungan dengan itu, peran guru 

selaku pembimbing harus mampu menanggu-

langi kesulitan yang dihadapi kliennya itu. 

Fase keempat ialah reversal stage.  Pada 

fase ini hubungan antara guru dan siswa sudah 

benar-benar terjadi kontak yang memberikan 

rasa aman, sudah terjalin rasa saling percaya 

dengan asumsi apabila klien pada fase sebelum-

nya berada dalam kondisi yang positif. Dalam 

kondisi seperti inilah siswa lebih aktif men-

curahkan gagasannya dalam percakapan yang 

hidup dan lancar sehingga tidak terasa ada 

hambatan komunikasi di antara siswa dengan 

siswa juga dengan gurunya. 

Fase terakhir dari pembahasan pengua-

saan berbahasa ini ialah  independent stage. Pada 

fase ini siswa atau klien sudah mampu mengua-

sai semua bahan.  Oleh karena itu, siswa beru-

paya untuk memperluas bahasanya, juga aspek 

sosial budayanya dari penutur asli atau dari 

lingkungan masyarakat sekelilinganya, di tempat 

siswa itu berada.  

Strategi   Pembelajaran dan Penggunaan 

Media Elektronika 

Pembelajaran Bahasa Komunitas (PBK) 

atau Community Languge Learning (CLL) 

adalah model pembelajaran yang mengkondisi-

kan hubungan antara guru dan siswa atau antara 

konselor dan kliennya yang menggambarkan 

suasana terapeutik.  Oleh karena itu, jumlah 

siswa atau kliennya  berkisar antara enam sam-

pai dengan dua belas orang dan setiap klien 

mempunyai seorang konselor (Curran, 1976). Di 

samping itu, keadaan kelas perlu ditata, yaitu 

pengaturan meja dan penempatan kursi harus 

dibuat sedemikian rupa sehingga terbentuklah 

seperti lingkaran, setengah lingkaran atau segi 

empat. Konselor atau guru berada di ruang lain 

yang dihubungkan melalui media elektonik atau 

bisa saja berada di belakang kliennya. 

Pembelajaran bahasa komunitas ini perlu 

ditunjang oleh media atau alat peraga yang 

memadai. Media yang diciptakan oleh Curran 

ialah Chromacord Teaching Syistem. Chroma-

cord adalah alat yang terdiri atas sebuah papan 

dilengkapi dengan delapan tombol yang ber-

warna-warni, layar, kotak dengan delapan tom-

bol, alat perekam serta  overhead projector untuk 

memancarkan bahan ajar pada layar yang dapat 

diamati oleh seluruh siswa pada saat itu.      
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Perlu diketahui bahwa  pelaksanaan PBK 

(CCL) ini difokuskan pada penguasaan bahasa 

secara lisan. Dengan demikian, penggunaan 

buku teks tidak diperlukan. Kegiatan belajar 

mengajar yang dilakukan ialah siswa memilih 

topik dengan bebas dan  menarik untuk dibicara-

kan pada saat itu dan posisi duduk mereka 

melingkari meja. Setelah memilih suatu topik 

kemudian salah satu di antara siswa menyatakan 

idenya dalam bahasa asing yang sedang dipela-

jarinya itu, kemudian dia berpaling kepada guru 

atau konselornya dalam bahasanya sendiri serta 

bagaimana pernyataan atau ide yang telah 

disampaikan dalam bahasa asing itu benar atau 

sebaliknya. Pertanyaan tersebut tentu didengar 

oleh teman-teman yang lainnya. Konselor men-

jawab pertanyaan yang diajukan oleh siswanya 

itu dengan berbisik-bisik menggunakan bahasa 

asing yang sedang dipelajarinya itu. Siswa yang 

baru saja memperoleh jawaban dari konselornya 

kemudian menyampaikan kepada rekan-

rekannya. Peristiwa inilah yang menciptakan 

keadaan berbahasa siswa untuk mengungkapkan 

frase atau kalimat yang baru saja diperoleh dari 

konselornya. Siswa lain yang berkeinginan untuk 

menanggapi pernyataan  tersebut kemudian 

bertanya kepada konselornya dan setelah 

memperoleh jawaban, siswa tersebut 

mengungkapkan frase atau kalimat yang baru 

saja didengar dari guru atau konselornya. Ke-

giatan belajar mengajar seperti ini terus berlang-

sung berulang-ulang dan semua percakapan yang 

dilakukannya itu direkam. Rekaman ini pada 

akhir pelajaran diputar lagi untuk direnungkan 

dan dihayatinya sehingga pada akhirnya materi 

ajar yang baru dipelajarinya itu benar-benar 

dapat dikuasi. 

Bagaimana hasil yang dicapai dengan 

mengembangkan model pembelajaran bahasa 

komunitas ini?  

Berdasarkan laporan dari para peminat 

dan penganut yang mencoba menerapkan 

pendekatan ini ternyata hasilnya sangat me-

muaskan (Curran, 1978). Model ini telah dikem-

bangkan oleh Stevick ( 1980 ) yang menyatakan 

bahwa setelah belajar selama 120 jam dengan 

model ini siswa ata klien mampu menguasai 

bahasa 100 % demikian pula laporan La Forge 

dan Taylor ( 1979 ) menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran ini akan mengalami masa yang 

cerah, karena penerapan model ini akan lebih 

efektif keberhasilannya terutama bagi mereka 

yang berminat ingin mempelajari bahasa asing.  

Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan  

Pembauran antardisiplin ilmu semakin 

marak. Hal ini suatu bukti adanya kerja sama 

antaradisiplin ilmu yang satu dengan yang lain. 

Demikian pula, pembelajaran bahasa komunitas 

ini merupakan gabungan antara disiplin psi-

kologi dan linguistik.  

Curran salah seorang pakar psikoterapi 

mencoba mengembangkan model pembelajaran 

bahasa komunitas ( PBK ) atau  Community 

Language Learning ( CLL ) bagi orang-orang 

yang ingin mempelajari bahasa asing . Dengan 

pendekatan PBK ( CLL ) dia mencoba meme-

rankan guru sebagai konselor dan siswa sebagai 

klien. Istilah klien dan konselor ini untuk 

menghilangkan konotasi yang kurang baik 

karena peranan guru dalam arti yang tradisional 

secara psikologis menampilkan suatu sosok yang 

selalu mengawasi, meyalahkan , mengoreksi, 

sebagai penguasa di dalam kelas sehingga ter-

cipta hubungan antara siswa dan guru kurang 

menguntungkan. 

Pendekatan yang dijadikan dasar dalam 

PBK atau CLL ini berbeda dengan konsep 

tradisional, seperti yang telah dikemukakan di 

atas. Tugas utama seorang guru identik dengan 

seorang konselor yaitu untuk menghilangkan 

atau paling tidak mengurangi berbagai perasaan 

negatif para kliennya atau siswanya. Sikap 

ramah tamah penuh pengertian, merupakan 
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penampilan yang patut dimiliki oleh setiap guru 

dalam mengemban tugasnya sebagai pendidik.  

Berdasarkan hasil eksperimen dan lapo-

ran dari para peminat dan penganutnya, model 

PBK ( CLL ) ini menunjukkan hasil yang me-

muaskan. 

Rekomendasi 

Ada beberapa hal yang perlu disarankan 

untuk mengembangkan model PBK ( CLL ) ini, 

di antaranya model ini dapat dipertimbangkan 

untuk pembelajaran bahasa asing bagi siswa 

mulai sekolah dasar sampai dengan perguruan 

tinggi sebagai mata pelajaran keterampilan 

khusus juga para penyelenggara kursus bahasa 

asing. Hal ini didasarkan karena jumlah siswa 

sangat terbatas serta perlu ditunjang oleh SDM 

yang profesional dan perlengkapan yang me-

madai. Setidak-tidaknya pendekatan ini dapat 

dijadikan alternatif oleh guru untuk dikemas 

sesuai dengan kondisi dan situasi pendidikan di 

Indonesia.  
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